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ABSTRAK

Penelitian ini di latarbelakangi adanya pengalihan proses pembelajaran di
masa pandemi Covid-19. Pengalihan proses pembelajaran dari pembelajaran
konvensional menjadi pembelajaran menggunakan jaringan internet. Akan tetapi
dengan kondisi yang semakin membaik, proses pembelajaran luring (luar
jaringan) dapat dilaksanakan dengan tatap muka antara pendidik dan peserta didik.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi pembelajaran blended
learning pada mata pelajaran tematik, sebagai model pembelajaran yang
digunakan di masa pandemi Covid-19. Pembelajaran blended learning merupakan
penggabungan dua model pembelajaran yaitu pembelajaran daring (dalam
jaringan) dengan pembelajaran luring (luar jaringan).

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif, dengan mengumpulkan data menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pengamatan secara langsung juga dilakukan
peneliti mengenai implementasi pembelajaran blended learning pada mata
pelajaran tematik kelas Il MI Muhammadiyah Bodaskarangjati. Dalam
menganalisis data yaitu menggunakan reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa proses pembelajaran
yang diterapkan M1 Muhammadiyah Bodaskarangjati selama pandemi Covid-19
yaitu pembelajaran blended learning yang merupakan gabungan antara
pembelajaran daring dengan luring. Proses pembelajaran daring dan luring
dilakukan dengan cara menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Perencanaan yang dimaksudkan meliputi menyiapkan materi dan membuat RPP.
Pelaksanaannya yaitu dengan membagikan materi yang sudah disiapkan kepada
peserta didik. Sedangkan untuk evaluasi yaitu dengan membagikan tugas kepada
peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan hasil belajar peserta didik mengalami
penurunan pada pembelajaran luring sedangkan pada pembelajaram daring
mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan pada saat pembelajaran daring
peserta didik dibantu orang tua dalam mengerjakan tugas, terlebih pendidik juga
tidak secara langsung mengawasi peserta didik pada saat pembelajaran dan tugas.

Kata kunci : Blended Learning, Covid-19, Pembelajaran
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ABSTRAK

This research is motivated by the transfer of the learning process during
the Covid-19 pandemic. The transfer of the learning process from conventional
learning to learning using the internet network. However, with conditions that are
getting better, the offline learning process (outside the network) can be carried out
face-to-face between educators and students. This study aims to describe the
implementation of blended learning in thematic subjects, as a learning model used
during the Covid-19 pandemic. Blended learning is a combination of two learning
models, namely online learning (in the network) and offline learning (outside the
network).

In this research, the type of research used is qualitative research, by
collecting data using observation, interview, and documentation techniques.
Direct observations were also made by researchers regarding the implementation
of blended learning in thematic subjects of class Il students of MI Muhammadiyah
Bodaskarangjati. In analyzing the data, using data reduction, data presentation,
and drawing conclusions.

In this study, researchers found that the learning process implemented by
MI Muhammadiyah Bodaskarangjati during the Covid-19 pandemic was blended
learning which was a combination of online and offline learning. The online and
offline learning process is carried out by planning, implementing, and evaluating.
The intended planning includes preparing materials and making lesson plans. The
implementation is by distributing the material that has been prepared to students.
As for the evaluation, namely by distributing tasks to students. So it can be
concluded that student learning outcomes have decreased in offline learning while
online learning has increased. This is because at the time of online learning
students are assisted by their parents in doing assignments, especially educators
also do not directly supervise students during learning and assignments.

Keywords: Blended Learning, Covid-19, Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi salah satu bentuk upaya dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Oleh sebab itu majunya pendidikan akan
mempengaruhi kualitas manusia itu sendiri. Karena kemajuan negara dapat
dilihat dari pendidikan, maka tidak salah jika negara mengatur dan
menjadikan pendidikan sebagai persoalan yang harus dibenahi dengan
baik. Disebutkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional bahwa, pendidikan merupakan hal penting yang ada
dalam kehidupan, dengan upaya secara sadar menumbuhkan serta
meningkatkan potensi yang ada pada setiap individu, yang berguna untuk
diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara dimasa yang akan datang.’

Penyebaran virus Covid-19 yang akhir-akhir ini melanda hingga
penjuru dunia, berhasil membuat dampak yang sangat besar. Virus bersifat
Zoonasis ini dapat menyebar melalui hewan serta manusia.? Pada tanggal
1 Desember 2019 tercatat penyebaran virus pertama kali di Kota Wuhan,
Hubei, RRC. Dengan penyebaran virus yang begitu cepat membuat
organisasi kesehatan dunia (WHO) menetapkan penyebaran virus ini
sebagai pandemi global karena penyebarannya hampir di seluruh negara.’
Dengan penyebaran virus yang semakin meluas, pemerintah mengeluarkan
kebijakan untuk mengendalikan virus tersebut.

Indonesia sebagai salah satu negara yang terdampak Covid-19,
menjadikan pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk

meredakan dampak negatif yang ditimbulkan dari virus ini. Pada tanggal

! Munir Yusuf, Pengantar llmu Pendidikan, (Palopo: 2018, Kampus IAIN Palopo), him.
8-9

2 Sahira Kartika Sari dan Habibi, Implementasi Pembelajarab Daring diMasa Pandemi
COVID-19 di Tingkat SD/MI, (Serang: Media Madani, 2020), him. 1

¥ Vira Mayang Sari, dkk, “Faktor-faktor Penghambat Pembelajaran Online pada Masa
Pandemi Covid-19 di SMA Negeri 1 Kuantun Mudik Kapubaten Kuantun Singingi” dalam Jurnal
Publicuho, Vol. 4, No. 2, 2021, him. 628



18 Maret 2020 pemerintah mengeluarkan surat edaran bahwa segala
bentuk kegiatan yang dilakukan di luar rumah untuk sementara waktu
ditunda. Hal tersebut dilakukan untuk mengurangi penyebaran virus
terutama dalam bidang pendidikan. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran No. 4 Tahun 2020
Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Covid-
19, bahwa proses belajar dilaksanakan melalui pembelajaran daring atau
jarak jauh untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi
siswa.* Dengan adanya kebijakan tersebut, menjadikan pembelajaran yang
awalnya secara tatap muka Kini beralih menjadi pembelajaran jarak jauh
dengan memanfaatkan jaringan internet serta teknologi informasi.

Berbagai aspek kehidupan menjadi terganggu dengan adanya
penyebaran Covid-19. Tidak hanya dalam bidang pendidikan saja, namun
seluruh bidang mengalami dampak dari adanya Covid-19 ini. Penyesuaian
dengan adanya Covid -19 pun dilakukan agar aspek kehidupan tetap
berjalan dengan baik. Begitu juga dengan penyesuaian pengalihan kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan secara tatap muka kini beralih pada
pembelajaran daring. Online learning has become a demand of the world
of education since the outbreak of the Covid-19 pandemic, so more
complete learning facilities are needed by utilizing technology and
information.> Sehingga pembelajaran online sudah menjadi tuntutan dunia
pendidikan di masa Covid-19 sehingga memerlukan pemanfaatan
teknologi dan informasi. Penerapan ini dilakukan agar pembelajaran tetap
berjalan dengan sebaik mungkin serta tujuan pendidikan dapat tercapai
meski dalam keadaan darurat seperti sekarang ini.

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang tidak

memerlukan tatap muka secara langsung antara pendidik dan peserta didik.

* Sahira Kartika Sari dan Habibi, Implementasi Pembelajaran Daring di Masa Pandemi
Covid-19 di Tingkat SD/MI. (Serang: Media Madani, 2020), him. 1-2

% Sri Wahyuningsih, “ Implementation of Blended Learning in the Pandemic Period of
Arabic Subjects in MTS Negeri 1 Banyumas, international Journal of Scientific Research and
Management”, Vol. 10 No. 01, 2022, him. 2



Pembelajaran ini dapat dilakukan dimana saja dengan tempat yang
berbeda, yaitu hanya memerlukan jaringan internet untuk saling
terhubung. Jadi pembelajaran daring yaitu pembelajaran dalam jaringan
yang menggunakan jaringan internet pada kegiatan proses belajar
mengajar yang dapat diakses dengan mudah. Situasi darurat seperti
sekarang ini, memaksa berbagai pihak untuk dapat mengikuti dengan
sebaik mungkin agar keberlangsungan pembelajaran dapat sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan. Berlakunya pembelajaran
daring yang secara mendadak, memiliki banyak ketidaksiapan sehingga
muncul berbagai dampak yang mempengaruhi keberlangsungan proses
pembelajaran.

Perkembangan pendidikan di era digital mengarah pada kebebasan
peserta didik dalam kemudahan mengakses pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi yang ada. Namun bukan berarti, dengan
kemudahan yang ada, pembelajaran daring dapat berlangsung dengan
baik, ada saja faktor kendala yang dialami pada saat berlakunya
pembelajaran tersebut. Keterbatasan akses internet di wilayah yang
jangkauan internetnya tidak stabil akan sangat sulit, apalagi harga data
internet juga cukup mahal bagi masyarakat Indonesia. Interaksi antara
pendidik dan peserta didik juga berkurang, hal ini karena pembelajaran
daring bersifat satu arah. Penyampaian materi oleh pendidik tergantung
pada pemahaman masing-masing peserta didik. Hal tersebut karena, tidak
semua peserta didik memiliki pemahaman yang sama, dengan begitu akan
membutuhkan waktu lama untuk siswa dapat memahami materi
pembelajaran. Belum lagi minimnya pengawasan dari orang tua pada saat
pembelajaran daring, yang terkadang menjadikan siswa kehilangan fokus
dalam belajar.®

Kemajuan di era milenium memiliki karakteristik yang berbeda

dengan generasi di era terdahulu. Maka pendidikan harus dapat

®R. Gilang K, Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Covid-19, (Pancurendang: Lutfi
Gilang, 2020), him. 39-41



menyesuaikan diri agar selaras dengan kemajuan yang semakin
berkembang. Pembelajaran yang hanya terpusat pada pendidik tidak
selaras dengan karakteristik gaya belajar di masa sekarang yang cenderung
aktif. Seiring waktu berjalan manusia memiliki kebutuhan yang semakin
bertambah, apalagi dengan teknologi-teknologi yang canggih menjadi
faktor di mana kebutuhan manusia bertambah, termasuk dalam bidang
pendidikan. Technology provides an opportunity for educators to improve
the quality of learning, one of which is through a blended learning model.’
Jadi teknologi memberikan peluang bagi pendidik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran salah satunya melalui pembelajaran blended
learning. Maka hal ini menjadi latar belakang adanya pembelajaran
blended learning yang merupakan pembelajaran campuran antara
konvensional (face to face) dengan pembelajaran berbasis internet (e-
learning).?

Pembelajaran blended learning sebenarnya sudah ada sejak lama,
namun penggunaannya masih jarang apalagi pada bidang pendidikan
setingkat SD/MI. Dengan adanya pandemi Covid-19 pembelajaran ini
digunakan karena sesuai dengan kondisi sekarang. Pembelajaran blended
learning merupakan kombinasi pembelajaran face to face dengan e-
learning atau yang dikenal dengan istilah kombinasi antara pembelajaran
daring dan luring. Pembelajaran tersebut memiliki tujuan agar peserta
didik dapat belajar secara mandiri serta dapat memanfaatkan dengan baik
teknologi yang berkembang dengan pesat. Hal ini sesuai dengan
karakteristik di era milenium ini yang sangat cenderung pada dunia
teknologi informasi.

Interaksi antara pendidik dan peserta didik merupakan

pembelajaran kombinasi, munculnya media cetak juga dimanfaatkan

" Tetty Resmiaty, dkk, “ The Implementation of Blended Learning In The New Normal
Era at Vocational School of Health”, dalam Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 11 No. 2, 2021. him.
183

8 Agus Purnomo, dkk, “Pengembangan Pembelajaran Blended Learning Pada Generasi
7> dalam Jurnal Teori dan Praktis Pembelajaran IPS, Vol. 1, No. 1, 2016, him. 71



dalam dunia pendidikan sebagai media dalam pengajaran. Begitu pula
dengan sekarang, munculnya teknologi informasi yang sangat pesat
menjadikan bidang pendidikan harus dapat menyesuaikan perkembangan
yang ada. Maka pengalihan dengan memanfaatan teknologi informasi
khususnya dalam kegiatan pembelajaran sangat baik untuk dilakukan.
Pembelajaran blended learning yang serempak diterapkan ini juga
dikarenakan adanya Covid-19 yang ada hampir di penjuru negara.

Model pembelajaran blended learning merupakan gabungan dari
pembelajaran yang dilakukan secara online serta offline. Pembelajaran
digital pada dasarnya hanya digunakan sebagai pendukung pembelajaran
tatap muka saja. Namun Kini diterapkan dengan tujuan memberi
pengalaman belajar yang lebih efisien dan efektif.” Pembelajaran blended
learning dimasa pandemi adalah pembelajaran gabungan dengan waktu
yang terbatas, di mana pembelajaran luring (luar jaringan) yang
memerlukan tatap muka tidak dapat dilaksanakan seperti pada
pembelajaran konvensional. Namun ditentukan dengan waktu yang
terbatas serta harus dengan mematuhi protokol yang ada dan sudah
diterapkan sebelumnya oleh pemerintah.

Pembelajaran blended learning merupakan pembelajaran yang
serentak dilakukan di negara kita yang merupakan pembelajaran gabungan
antara pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran menggunakan
jaringan internet. Berlakunya pembelajaran tersebut merupakan akibat dari
adanya pandemi Covid-19 yang melanda di negara Indonesia. Awalnya
kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan tatap muka di sekolah dengan
waktu yang sudah ditentukan. Namun sekarang, pembelajaran dilakukan
secara daring dan luring dengan memaksimalkan waktu dengan sebaik
mungkin. Pembelajaran blended learning yang merupakan perpaduan
antara model pembelajaran daring dan luring di negara kita harus

ditingkatkan kembali. Hal tersebut dikarenakan kurangnya penguasaan

% Husni Idris, “Pengembangan Model Blended Learning”, dalam Jurnal Igra’, Vol. 5. No.
1,2011, hlm. 62



teknologi oleh pendidik. Begitu juga peserta didik yang tidak semua dapat
menguasai teknologi informasi dengan maksimal.

Berdasarkan observasi pendahuluan di Ml Muhammadiyah
Bodaskarangjati Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga dan
wawancara dengan Ibu Siti Mus’idah S.Pd.l selaku wali kelas Il pada
tanggal 22 Oktober 2021 diperoleh informasi bahwa dengan kondisi
darurat sekarang, pembelajaran yang diterapkan yaitu model pembelajaran
berbasis blended learning.™

Pada setiap kegiatan pembelajaran dilakukan secara blended
learning, yaitu dengan memadukan antara pembelajaran daring dan
pembelajaran luring. Namun untuk kegiatan ekstrakulikuler yang ada di
MI Muhammadiyah Bodaskarangjati untuk sementara waktu diliburkan
sampai keadaan memungkinkan untuk dilaksanakan kembali. Kegiatan
pembelajaran blended learning merupakan pembelajaran yang pertama
kali di diterapkan di MI Muhammadiyah Bodaskarangjati. Hal ini juga
merupakan saran dari para orang tua peserta didik agar pembelajaran tidak
hanya dilakukan secara daring saja, melainkan dapat dilakukan dengan
tatap muka apalagi kondisi sekarang yang sudah mulai kondusif. Di kelas
Il pembelajaran blended learning dibagi 2 kelompok yaitu kelompok
daring dan kelompok luring.

Dalam kelompok daring pembelajaran menggunakan aplikasi
whatsapp grup. Sehingga untuk kelas Il yang terdiri dari 26 siswa akan
berada dalam 1 whatsapp grup. Sedangkan untuk pembelajaran luring
dilaksanakan di sekolah secara tatap muka yang disesuaikan dengan jarak
tempat tinggal peserta didik dari sekolah. Pada awal kemunculan Covid-19
sekolah hanya mengadakan pembelajaran daring, untuk memanimalisir
penyebaran Covid-19. Namun ternyata, pembelajaran daring saja tidak
begitu efektif diterapkan dikarenakan beberapa kendala. Wali murid juga

menyarankan untuk mengadakan pembelajaran face to face agar

10 Observasi dan Wawancara dengan Ibu Siti Mus’idah, Pada Tanggal 22 Oktober 2021 di
Ruang Guru MI Muhammadiyah Bodaskarangjati



pembelajaran berjalan dengan baik dan siswa dapat lebih memahami
materi pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka keputusan untuk
mengadakan pembelajaran luring dilaksanakan, dengan ketentuan resiko
ditanggung bersama. Pembelajaran gabungan antara daring dan luring atau
yang disebut dengan blended learning menjadi pilihan Ml Muhammadiyah
Bodaskarangjati sebagai model pembelajaran yang diterapkan. Faktor
keadaan yang semakin membaik serta pemerintah memperbolehkan
adanya pembelajaran face to face menjadi hal kuat pembelajaran ini dapat
diterapkan, namun harus tetap mematuhi protokol kesehatan.

Dengan adanya penerapan pembelajaran tersebut di masa pandemi
maka, segala sesuatu mulai disimpelkan, karena jam pembelajaran menjadi
lebih singkat dari biasanya. Pembelajaran hanya dilakukan sekitar 6 jam,
maka pemanfaatan waktu dengan sebaik mungkin harus dilakukan oleh
pendidik begitu juga peserta didik agar pembelajaran yang singkat dapat
terlaksana dengan baik. Dengan pembelajaran yang singkat maka tidak
dipungkiri terjadi kendala. Menurut Ibu Siti Mus’idah S.Pd.I cukup sulit
menjelaskan materi tematik untuk kelas 11 pada saat pembelajaran daring.
Hal ini karena tidak semua anak dapat benar-benar paham dengan cepat
mengenai materi tematik pada saat pembelajaran. Begitu juga pada saat
pembelajaran luring dengan waktu yang singkat pendidik harus dapat
menerangkan materi dengan baik.

Dengan pemaparan yang disampaikan di atas maka peneliti
melakukan penelitian kualitatif dengan mengambil judul : “Implementasi
Pembelajaran Blended Learning Pada Mata Pelajaran Tematik Kelas Il Ml
Muhammadiyah Bodaskarangjati Kecamatan Rembang Kabupaten

Purbalingga”.

B. Definisi Konseptual
1. Implementasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi merupakan

pelaksanaan dan penerapan. Menurut Usman implementasi adalah



aktivitas kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan kegiatan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan kegiatan
yang dilakukan sungguh-sungguh berdasarkan norma untuk mencapai
suatu tujuan kegiatan." Implementasi merupakan penerapan yang
sudah direncanakan dengan baik untuk mencapai sebuah tujuan
tertentu.

Implementasi merupakan konsep, ide, kebijakan, dan inovasi
dalam suatu kegiatan sehingga terdapat dampak berupa perubahan,
keterampilan, dan nilai atau sikap. Implementasi merupakan aspek
penting dalam upaya mencapai tujuan dengan sarana dan prasarana
yang sudah ditentukan begitu juga dengan waktu tertentu. Pada
dasarnya implementasi adalah upaya mencapai tujuan dengan berbagai
program-program agar dapat terpenuhi tujuan-tujuan yang akan
dicapai.*?

Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan
penerapan yang terencana dengan sungguh-sungguh melalui berbagai
program-program yang dapat menimbulkan perubahan untuk mencapai
suatu tujuan tertentu.

2. Blended Learning

Blended learning bukan hal asing dalam bidang pendidikan
khususnya abad 21 yang sangat cepat mengalami banyak perubahan.
Meningkatnya penggunaan teknologi informasi menjadi akibat
paradigma pembelajaran tersebut. Dengan hal ini berbagai studi
menyebutkan bahwa pembelajaran blended learning penting untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran.”® Pembelajaran blended

learning adalah perpaduan antara pembelajaran tatap muka

1 Ali Miftakhu Rasyad, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan
Pembelajaran di Lingkungan Sekolah”, dalam Jurnal Keilmuan Manaemen Pendidikan Vol. 5 No.
02, 2019, him. 176

12 Hernita Ulfatimah, Implementasi Tabungan Baitullah 1B Hasanah Dan Variasi Akad
Pada PT. BNI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru, dalam skripsi, Pekanbaru: Fakultas Syariah dan
Hukum Pekanbaru 2020.

3 Wasis D. Dwiyogo, Pembelajaran Berbasis Blended Learning, (Depok: Rajawali,
2018), him. 11



(konvensional) dengan pembelajaran daring yang memanfaatkan
berbagai aplikasi sebagai media online dalam menunjang
terlaksananya pembelajaran, serta melatih kemandirian belajar peserta
didik dengan berbantukan aplikasi digital.** Pengertian pembelajaran
berbasis blended learning adalah kombinasi strategi dalam
penyampaian pembelajaran yaitu dengan Kkegiatan tatap muka,
pembelajaran berbasis komputer (offline) dan komputer secara online
(internet dan mobile learning).*

Dengan penerapan pembelajaran blended learning yang
memerlukan adanya penggunaan teknologi maka menjadikan dunia
pendidikan melek terhadap teknologi. Pentingnya penguasaan
teknologi juga harus dimiliki pendidik agar pembelajaran blended
learning dapat terlaksana dengan baik. Maka diperlukan pelatihan
untuk para pendidik agar dapat menciptakan suasana belajar mengajar
yang lebih menyenangkan agar peserta didik tidak merasa bosan dalam
proses pembelajaran. Pendidikan harus dapat menyelaraskan diri
dengan perkembangan yang ada. Jika pendidikan tidak mengikuti
perkembangan yang ada maka akan terjadi kesenjangan.

Model pembelajaran blended learning merupakan cara belajar
efektif serta dapat diterapkan kepada siapa saja yang merasa
membutuhkan materi tambahan sehingga peserta didik akan lebih up to
date. Dengan perkembangan yang sangat canggih, kita dimanjakan
dengan berbagai hal, sehingga tidak perlu instruksi dari orang lain
untuk melakukan sesuatu. Seperti halnya dalam pembelajaran, dengan
pekembanganan yang ada peserta didik sudah dimanjakan oleh
berbagai fasilitas serta kemudahan dalam mengakses berbagai hal,
maka tidak zaman lagi berdiam diri menunggu perintah dari pendidik

untuk belajar. Peserta didik dapat mengakses dengan mudah materi-

* Emas Marlina, “Pengembangan Model Blended Learning Berbantuan Aplikasi Sevima
Edlink”, dalam jurnal Padegogik, Vol. 3 No.2, 2020 him. 105

'3 Husni Idris, “Pembelajaran Model Blende Learning”, dalam jurnal Igra’ Vol.5 No. 1,
2011, him. 62
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materi pembelajaran yang dirasa belum paham, dengan dibantukan
aplikasi digital yang ada.*

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran blended learning
merupakan perpaduan dua pembelajaran yaitu pembelajaran daring
dan pembelajaran luring.

3. Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring merupakan kegiatan belajar mengajar dengan
jaringan internet. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
dilakukan tanpa tatap muka tetapi melalui platform yang tersedia.’
Jadi pembelajaran daring yaitu pembelajaran dalam jaringan dimana
kegiatan pembelajaran antara pendidik dan peserta didik tidak berada
dalam satu tempat yang sama secara tatap muka, namun menggunakan
jaringan internet untuk saling terhubung satu dengan yang lain.

Peningkatan mutu pendidikan dengan menerapkan pembelajaran
daring baik dilakukan dengan melihat perkembangan teknologi yang
sangat maju. Namun tidak dipungkiri dengan berlakunya pembelajaran
daring yang secara mendadak diterapkan juga memunculkan berbagai
problematika yang harus dihadapi.

Pembelajaran daring juga memiliki kelebihan yang mengutungkan
untuk kemajuan pendidikan di era globalisasi ini. Dengan adanya
penerapan pembelajaran daring maka lembaga pendidikan akan lebih
melek terhadap kemajuan teknologi. Berlakunya pembelajaran daring
dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi yang ada. Tujuan adanya pembelajaran
daring agar menjadikan peserta didik mudah dalam proses
pembelajaran. Maka dengan ini peserta didik akan lebih mahir dalam

16 Agus purnomo, dkk. “Pengembangan Pembelajaran Blended Learning pada Generasi Z
dalam Jurnal Teori dan Praksis Pembelajaran IPS, Vol. 1 No. 1, 2016 him. 71-71

" R. Gilang K, Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Covid-19, (Pancurendang:
Lutfi Gilang, 2020), him. 19
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menggunakan teknologi dan dapat memanfaatkan perkembangan
teknologi dengan baik.
. Pembelajaran Luring
Pembelajaran luring (luar jaringan) merupakan kebalikan dari
pembelajaran daring (dalam jaringan). Di masa pandemi Covid-19
berlakunya pembelajaran luring dilakukan seperti pembelajaran tatap
muka, namun pada wilayah tertentu yang diperbolehkan, dengan
ketentuan mematuhi protokol kesehatan yang sudah diterapkan oleh
pemerintah. Wilayah yang memiliki zona aman dari penyebaran
Covid-19 dapat menyelenggarakan pembelajaran luring. Oleh karena
itu, adanya penyebaran Covid-19 menjadikan wilayah Indonesia
terbagi ke beberapa zona antaranya :
a. Zona hijau
Zona hijau merupakan zona pada wilayah yang tidak
memiliki kasus virus Covid-19 dengan penyebaran yang sangat
kecil. Dalam wilayah ini tidak ada peningkatan mengenai
penyebaran virus Covid-19 serta angka kesembuhan mencapai
100 persen.
b. Zona kuning
Zona kuning ini hampir sama dengan zona hijau atau
memiliki resiko sangat rendah dengan penyebaran virus Covid-
19. Namun tidak dipungkiri wilayah zona kuning juga memiliki
kemungkinan penularan dapat terjadi.
c. Zonaoranye
Zona oranye merupakan zona yang sudah terkena
penyebaran virus Covid-19 yang lebih luas.
d. Zona merah
Zona merah merupakan zona wilayah yang memiliki
penyebaran Covid-19 paling tinggi. Penyebaran virus sangat

cepat di wilayah zona merah ini. Wilayah yang memiliki zona
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merah merupakan wilayah yang memiliki resiko paling tinggi

terhadap penyebaran virus Covid -19.'®

Penerapan pembelajaran blended learning di masa pandemi efektif
digunakan. Hal ini karena memadukan antara pembelajaran secara tatap
muka dengan memanfaatkan teknologi informasi. Pembelajaran daring
membutuhkan suasana belajar yang memadai pada saat pembelajaran di
rumah yaitu seperti jaringan internet yang cukup. Pembelajaran luring
yang biasa dikenal offline membutuhkan tatap muka antara pendidik dan

peserta didik pada saat kegiatan belajar mengajar.

Dengan adanya tatap muka, maka akan terjadi interaksi secara
langsung antara pendidik dan peserta didik. Dalam pelaksanaan
pembelajaran luring tidak seutuhnya seperti pembelajaran tatap muka
biasa. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran luring lebih sempit,
sehingga membutuhkan kreativitas guru agar dapat menarik perhatian

peserta didik.

Pembelajaran luring di Ml Muhammadiyah Bodaskarangjati
Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga, setiap 4 kali dalam satu
minggu diadakan pertemuan tatap muka di sekolah. Pembelajaran luring
ini sudah menjadi kesepakatan bersama dari pihak sekolah dan wali murid
agar proses pembelajaran berjalan dengan maksimal. Masyarakat sekitar
juga mendukung adanya pembelajaran luring namun harus tetap

menerapkan protokol kesehatan.

Dari pemaparan di atas yang dimaksud mengeni implementasi
pembelajaran blended learning pada mata pelajaran tematik kelas Il Ml
Muhammadiyah Bodaskarangjati yaitu terkait implementasi proses
pembelajaran blended learning pada mata pelajaran tematik kelas 11 Ml

® R. Gilang K, Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Covid-19, (Pancurendang:
Lutfi Gilang, 2020) him. 98-100
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Muhammadiyah Bodaskarangjati Kecamatan Rembang Kabupaten

Purbalingga.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, peneliti
merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah : ‘“Bagaimana
Implementasi Pembelajaran Blended Learning Pada Mata Pelajaran
Tematik Kelas 1l Ml Muhammadiyah Bodaskarangjati Kecamatan

Rembang Kabupaten Purbalingga?”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan peneliti maka
tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan mengenai
implementasi pembelajaran blended learning pada mata pelajaran
tematik kelas Il Ml Muhammadiyah Bodaskarangjati Kecamatan
Rembang Kabupaten Purbalingga.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
bahan kajian bagi pembaca dan memberikan pengetahuan serta
pemahaman mengenai implementasi pembelajaran blended
learning pada mata pelajaran tematik kelas 11 Ml Muhammadiah
Bodaskarangjati Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Dapat Memberikan wawasan serta pengetahuan lebih

mengenai pembelajaran blended learning.
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2) Bagi pendidik
Dapat memberikan gambaran serta saran untuk
meningkatkan kreativitas mengenai pembelajaran blended
learning.
3) Bagi Orang Tua
Dapat memberikan pemahaman mengenai hal yang dapat
dilakukan untuk membantu berjalannya proses pembelajaran.
4) Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat memberikan gambaran mengenai  penelitian
pembelajaran blended learning serta sebagai referensi yang
dapat digunakan dalam melakukan penelitian khususnya terkait

implementasi pembelajaran blended learning.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah daftar referensi yang dijadikan bahan dalam
menyusun penelitian. Peneliti  mengambil referensi yang memiliki
kedekatan dengan penelitian yang akan dilakukan terkait dengan
pembelajaran blended learning, berikut referensi yang digunakan :

Pertama, skripsi Windu Sasasi (2021) dengan judul “Implementasi
Model Blended Learning dalam Rumpun Mata Pelajaran PAI di MI Darul
Ulum Tinggarjaya Sidereja Cilacap™.’® Penelitian dari Windu Sasasi
berkaitan dengan model pembelajaran blended learning di kelas V pada
mata pelajaran rumpun PALI. Hasil dari penelitian tersebut yaitu, bahwa di
masa Covid-19 model pembelajaran dialihkan kedalam blended learning
yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Pelaksanaanya dibagi
menjadi 1 kelompok daring dan 2 kelompok luring yang terdiri dari 11
siswa. Pembelajaran rumpun PAI diampu oleh wali kelas masing-masing
dengan takaran yang sama. Dengan Kketerbatasan waktu dalam

penyampaian materi pada saat pembelajaran masih tekstual yang

9 Windu Sasasi, “ Implementasi Model Blended Learning dalam rumpun mata pelajaran
PAI di MI Darul Ulum Tinggarjaya Sidereja Cilacap”, dalam Skripsi, Purwokerto: Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Purwokerto, 2021
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seharusnya adalah kontekstual karena tidak semua peserta didik dapat
paham dengan satu kali penjelasan. Letak Persamaan dengan penelitian
yang dilakukan peneliti yaitu membahas terkait dengan model
pembelajaran blended learning yang diterapkan di tingkat SD/MI.
Sedangkan berbedaannya terletak pada fokus penelitian di mana Windu
Sasasi terfokus pada mata pelajaran rumpun PAI kelas 5B MI Darul Ulum
Tinggarjaya Sidereja Cilacap.

Kedua, skripsi Eko Santoso (2021), dengan judul “Penerapan
Pembelajaran Blended Learning pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di SD
Negeri 52 Kota Bengkulu Selama Masa pandemi Covid-19”.* Penelitian
dari Eko Santoso berkaitan dengan penerapan pembelajaran blended
learning pada mata pelajaran IPA yang ada di kelas V. Hasil dari
penelitian tersebut adalah penerapan pembelajaran blended learning di SD
Negeri 2 kota Bengkulu berjalan dengan lancar. Aplikasi yang digunakan
adalah whatsapp. Strategi yang diterapkan guru berbeda-beda, salah satu
untuk mendapatkan perhatian dari siswa pada saat pembelajaran adalah
guru mengirimkan video dengan membuat sebuah pertanyaan atau
menggunakan gambar agar peserta didik dapat menebak jawaban.
Pendidik juga menggunakan cara praktik yang dapat dilakukan peserta
didik agar pembelajaran tidak monoton. Faktor penghambat dan
pendukung yang ditemukan dalam skripsi tersebut adalah banyak siswa
yang belum mempunyai handphone android, sedangkan faktor pendukung
yang ditemukan adalah melatih peserta didik untuk memanfaatkan
handphone dengan baik serta menghemat waktu. Persamaan skipsi dari
Eko Susanto dengan peneliti adalah membahas mengenai penerapan
pembelajaran blended learning. Sedangkan dalam perbedaannya terletak
pada fokus penelitian serta tingkatan kelas yang digunakan.

Ketiga, skripsi dari Dian Diah Suciati (2021) dengan judul “
Penerapan Pembelajaran Blended Learning Pada Masa Covid-19 di MI

0 Eko Santoso, “ Penerapan Pembelajaran Blended Learning pada Mata Pelajaran IPA
Kelas V di SD Negeri 52 Kota Bengkulu selama Pandemi Covid-19”, dalam Skripsi, Bengkulu:
Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu, 2021
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Ma’arif Mayak Ponorogo”.?! Model pembelajaran yang digunakan setiap
guru berbeda. Pada masa pandemi kegiatan pembelajaran disesuaikan
dengan intruksi dari pemerintah, dengan menggunakan pembelajaran
blended learning. Dengan penerapan pembelajaran tersebut, MI Ma’arif
Mayak Ponogoro memiliki tujuan agar peserta didik tidak tertinggal dalam
pembelajaran dikarenakan pandemi Covid-19. Hasil dari penelitian
tersebut bahwa MI Ma’arif Mayak Ponorogo dalam menerapkan
pembelajaran blended learning terdapat 3 tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, serta penilaian. Dalam perencanaan yaitu mengenai
menentukan aplikasi apa yang akan digunakan untuk pembelajaran. pada
tahapan pelaksanaan yaitu menerapkan kegiatan yang sudah direncanakan,
sedangkan pada tahap penilaian menggunakan penilaian pengetahuan dan
penilaian keterampilan. Persamaan skripsi Dian Diah Suciati dengan
peneliti adalah  membahas mengenai penerapan pembelajaran blended
learning di tingkat SD/MI. Sedangkan perbedaannya adalah skripsi Dian
Diah Suciati fokus pada penerapan blended learning yang ada di Ml
Ma’arif Mayak di Ponorogo.

Keempat, jurnal dari Agus Purnomo, dkk (2016) dengan judul
“Pengembangan Pembelajaran Blended Learning pada Generasi Z”.** Dari
jurnal tersebut ditemukan bahwa pembelajaran blended learning yang
diterapkan di perguruan tinggi terdapat 5 tahapan, yaitu menggunakan
model ADDIE. Tahapan yang penting yaitu tahapan analisis dimana
tahapan ini dapat mengetahui kendala yang akan terjadi pada
pembelajaran. Pembelajaran blended learning bagus digunakan pada
generasi Z karena sifatnya fleksibel, efisien, dan efektif. Letak persamaan
dengan jurnal adalah membahas mengenai model pembelajaran blended

learning. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian di mana jurnal ini

2! Dian Diah Suciati, “ Penerapan Pembelajaran Blended Learning pada Masa Covid-19
di MI Ma’arif Mayak Ponogoro Tahun Pelajaran 2020/2021” dalam Skripsi, Ponogoro: Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Ponogoro.

22 Agus Purnomo, dkk “ Pengembangan Pembelajaran Blended Learning pada Generasi
7>, dalam jurnal teori dan praktis pembelajaran IPS, Vol. 1 No.1, 2016
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memfokuskan pada pengembangan blended learning pada generasi Z yang
dilakukan di tingkat perguruan tinggi.

Kelima, jurnal Ahmad Yudhira (2021), dengan judul “ Efektifitas
Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 : (studi komarasi
Pembelajaran Daring dan Luring pada Mata Kuliah Pengantar Akuntansi
di Universitas Tjut Nyak Dhien).?® Hasil dari jurnal tersebut adalah adanya
perbedaan antara metode daring dan luring dari hasil belajar mahasiswa.
Hal tersebut dikarenakan tingginya penguasaan teknologi informasi oleh
mahasiswa. Persamaan yang diambil dari jurnal tersebut adalah metode
pembelajaran daring dan luring. Sedangkan perbedaannya adalah jurnal
ini membandingkan hasil antara metode pembelajaran daring dan metode
pembelajaran luring.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan
mengenai implementasi dari model pembelajaran berbasis blended
learning khususnya pada mata pelajaran tematik yang dilakukan di kelas 11
serta dapat mengetahui mengenai kelebihan dan kelemahan pembelajaran
blended learning di MI Muhammadiyah Bodaskarangjati Kecamatan

Rembang Kabupaten Purbalingga.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu
untuk mempermudah dalam memahami uraian yang terbagi menjadi 3
bagian pokok di antaranya dapat dijelaskan sebagai berikut:
Bagian awal dalam skripsi berisikan halaman judul, halaman
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas
pembimbing, halaman abstrak, halaman motto, halaman persembahan,

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

2 Ahmad Yudhira, « Efektivitas Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19:
(studi komarasi Pembelajaran Daring dan Luring pada Mata Kuliah Pengantar Akuntansi di
UniversitasTtjut Nyak Dhien) dalam jurnal llmiah Akuntansi Keuangan dan Bisnis, Vol. 2 No 1
2021
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Bagian kedua dalam skripsi berisikan pokok-pokok dari
pembahasan skripsi yang disajikan dari bab | sampai dengan bab V,
diantaranya :

Bab | adalah pendahuluan yaitu meliputi latar belakang masalah,
definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah kajian teori yaitu meliputi beberapa penjelasan
pembahasan terkait pembelajaran blended learning yang terbagi menjadi 4
sub bab. Sub bab pertama terkait dengan blended learning yang meliputi
pengertian blended learning, konsep pembelajaran blended learning, dan
karakteristik blended learning. Sub bab kedua terkait dengan pembelajaran
daring yang meliputi, pengertian belajar dan pembelajaran, pengertian
pembelajaran daring, serta problematika dalam pembelajaran daring.
Selanjutnya untuk sub bab ketiga terkait dengan pembelajaran luring.
Sedangkan sub bab keempat terkait dengan pembelajaran tematik yang
meliputi, pengertian pembelajaran tematik, dan karakteristik pembelajaran
tematik.

Bab 11l adalah metode penelitian yaitu meliputi jenis penelitian,
setting penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, dan uji keabsahan data.

Bab IV adalah pembahasan hasil penelitian yaitu meliputi analisis
data dan pembahasan terkait dengan penelitian dari implementasi
pembelajaran blended learning pada mata pelajaran tematik kelas Il Ml
Muhammadiyah Bodaskarangjati. Bagian pertama terkait dengan
gambaran umum MI Muhammadiyah Bodaskarangjati Kecamatan
Rembang Kabupaten Purbalingga. Bagian kedua terkait pembahasan
implementasi pembelajaran blended learning pada mata pelajaran tematik
kelas 11 Ml Muhammadiyah Bodaskarangjati

Bab V adalah penutup yaitu meliputi kesimpulan dan saran.

Serta pada bagian terakhir dalam skripsi ini meliputi daftar

pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Blended Learning
1. Pengertian Blended Learning

Blended learning terdiri dari dua kata yaitu blended yang artinya
campuran dan learning yang artinya belajar. Secara umum blended
learning mengacu pada kombinasi antara pembelajaran face to face
dengan pembelajaran berbasis komputer.”* Pembelajaran Berbasis
Blended Learning (PBBL) adalah strategi penyampaian dalam
pembelajaran yang mengkombinasikan kegiatan tatap muka,
pembelajaran berbasis komputer (offline), dan komputer secara online.
Blended learning is a flexible approach to designing programs that
suppoart a mixture of different times and places for learning.?
Sehingga dapat disimpulkan bahwa blended learning merupakan
pendekatan fleksibel yang dapat dilakukan dengan waktu yang berbeda
dan di tempat berbeda.

The blended learning process that triggers students activity and
supported by learning steps using the CPS approach, makes students
able to develop higher-order thinking skills, because they are required
to solve their own problems.?® Jadi pembelajaran blended learning
proses aktivitas siswa menggunakan pendekatan CPS, yang mampu
mengembangkan berpikir siswa karena peserta didik dituntut dapat
menyelesaikan masalahnya sendiri. Tujuan utama pembelajaran ini

yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik yang memiliki

?* Husni Idris, “Pembelajaran Model Blended Learning”, dalam jurnal igra’, Vol. 5 No.
1, 2011, him. 62

2% Zenior Rahman, dkk, “The Implementation Of Blended Learning Model On Motivation
and Students’ Learning Achiement”, dalam International Journal for Education and Vocational
Studies, Vol. 2 No. 9, 2020, him. 769

% Dena Alseptina Bonitasya, dkk, « The Effect of Blended Learning with a Collaborative
Problems Solving Approach on Students’ Cognitive Learning Outcomes and Collaboration Skills
in Science Learning”, dalam Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA, Vol. 7 No. 2, 2021, him.
157
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berbagai karakteristik agar dapat belajar secara mandiri,
berkelanjutan, dan berkembang sepanjang hayat.”

Strategi pembelajaran yang membutuhkan penguasaan teknologi
adalah pembelajaran berbasis blended learning. Pembelajaran ini
membutuhkan penguasaan teknologi informasi dengan baik karena
dalam proses pembelajaran penggunaan teknologi diperlukan agar
pembelajaran berjalan dengan maksimal. Pembelajaran blended
learning sudah ada sejak lama, namun dalam penggunaannya tidak
semua sekolah menerapkan pembelajaran tersebut. Pembelajaran
blended learning mulai diterapkan dengan adanya penyebaran Covid-
19 yang melanda berbagai negara. Karena hal tersebut, lembaga
pendidikan mulai menerapkan pembelajaran blended learning agar
peserta didik tetap mendapatkan haknya untuk belajar meski dengan
keadaan darurat seperti sekarang ini.

Pembelajaran blended learning merupakan pembelajaran gabungan
online dan offline. Penerapan pembelajaran secara blended learning
dilakukan hanya pada wilayah yang memiliki zona hijau atau aman
dari penyebaran Covid-19. Menurut para ahli pembelajaran blended
learning memiliki 3 komponen yaitu online learning, pembelajaran
tatap muka, dan belajar mandiri.?® Berikut penjelasan mengenai 3
komponen dari blended learning antara lain :

a. Online learning

Online learning dapat disimpulkan sebagai lingkungan
pembelajaran yang menggunakan teknologi internet dan web
dalam mengakses berbagai materi pembelajaran serta terdapat
interaksi antara sesama peserta didik dan pendidik yang dapat

dilakukan di mana saja.

2T Wasis D. Dwiyogo, Pembelajaran Berbasis Blended Learning, (Depok: Rajawali Pers,
2019), hal. 60

%8 Isti Sitiningsih, dkk, “Blended Learning, Trend Strategi Pembelajaran Masa Depan”,
dalam jurnal elemen. Vol 1 No. 1, 2015, him. 53-54
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b. Pembelajaran tatap muka
Pembelajaran tatap muka merupakan pembelajaran yang
masih dilakukan sampai detik ini dalam proses pembelajaran.
pembelajaran ini juga dikenal dengan sebutan konvensional
yang bertujuan untuk menyampaikan pemahaman materi
kepada peserta didik. Dalam proses pembelajaran tatap muka
interaksi antara pendidik dan peserta didik berada pada ruangan
yang sama, biasanya dilakukan di ruang kelas. Pendidik
biasanya menggunakan berbagai metode untuk menarik
perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran tatap muka.
c. Belajar mandiri
Dengan pembelajaran blended learning peserta didik akan
belajar mandiri, hal ini karena peserta didik dapat mengakses
sendiri materi pembelajaran dengan menggunakan via internet.
Kemandirian dalam belajar akan melatih peserta didik untuk
dapat bertanggung jawab terhadap pekerjaannya sendiri.
Dengan ini peran pendidik hanya sebagai fasilitator sedangkan
peserta didik memegang kendali terhadap kebutuhan belajarnya
sendiri. Guru akan membantu peserta didik apabila mengalami

kesulitan dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran blended learning di Indonesia bermula karena
adanya pandemi Covid-19 yang melanda tanah air. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan mulai menerapkan pembelajaran ini dengan harapan
penyampaian materi pembelajaran dapat tersampaikan semaksimal
mungkin meski keadaan seperti sekarang ini. Pembelajaran gabungan
antara daring dan luring ini, dilakukan untuk wilayah yang memiliki zona
hijau yaitu wilayah yang angka penyebaran Covid-19 sangat sedikit.
Dengan adanya Covid-19 pembelajaran tidak terpaku pada kurikulum,
karena lebih memfokuskan kepada penyampaian materi untuk dapat

tersampaikan dengan baik meski waktu yang digunakan sangat singkat.
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Pembelajaran di masa pandemi dibatasi dari jumlah kehadiran peserta
didik sampai dengan waktu yang digunakan dalam proses

pembelajaranpun terbatas.

Pembelajaran berbasis blended learning adalah pilihan yang efektif
dalam meningkatkan interaksi antar manusia dengan lingkungan belajar
yang beragam. Pembelajaran ini menawarkan kesempatan dalam belajar,
baik secara bersama-sama atau individu dengan waktu yang sama ataupun
berbeda. Pendidik dan peserta didik dapat berinteraksi kapan saja dan
dimana saja dengan memanfaatkan internet sebagai fasilitas atau media
dalam penggunaan pembelajaran blended learning.?®  Sehingga
pembelajaran blended learning dapat disimpulkan sebagai pembelajaran
kombinasi antara pembelajaran daring dan luring yang efektif dalam
penerapannya dimasa sekarang. Terlebih banyaknya perkembangan
teknologi informasi yang pesat, sehingga dapat menunjang pembelajaran.
Dengan hal tersebut, pembelajaran blended learning dapat diartikan

sebagai menguatan dari pembelajaran tatap muka.

2. Konsep Pembelajaran Blended Learning
Ada 4 konsep pembelajaran blended learning yang diidentifikasi
oleh Driscoll antara lain :

a. Penggabungan beberapa model teknologi berbasis web seperti
kelas virtual, streaming video, pembelajaran kolaboratif, audio,
dan teks.

b. Penggabungan pendekatan pedagogis untuk mengoptimalkan
pembelajaran ada atau tidaknya teknologi.

c. Segala bentuk teknologi pembelajaran digabungkan.

d. Penggabungan teknologi pembelajaran yang menciptakan

kerjasama yang harmonis.

2% Wasis D. Dwiyogo, Pembelajaran Berbasis Blended Learning. (Depok: Rajawali Pers,
2019), hal. 63
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Komposisi yang sering digunakan dalam pembelajaran blended
learning yaitu 50/50 yang artinya 50 % pembelajaran daring dan 50%
pembelajaran online. Ada juga 75/25 di mana pembelajaran tatap muka
dilakukan 75% dan 25 % pembelajaran online. Selain itu ada 25/75,
dengan 25% pembelajaran tatap muka dan 75% pembelajaran online.
Dalam menggunakan kombinasi disesuaikan dengan analisis yang
dibutuhkan, karakteristik peserta didik, serta kemampuan dan sumber daya

yang tersedia.®

3. Karakteristik Pembelajaran Blended Learning
Berikut karakteristik pembelajaran Blended Learning antara lain :

a. Pembelajaran penggabungan berbagai media teknologi yang
beragam. Bukan hal baru mengenai penggabungan antara
pembelajaran konvensional dengan pembelajaran online, pada
dasarnya pembelajaran online merupakan media pembelajaran
yang digunakan sebagai pelengkap pembelajaran konvensional
atau tatap muka. Perbedaan antara pembelajaran konvensional
dengan pembelajaran online yaitu pada pembelajaran tatap muka
guru memiliki peranan yang sangat penting dalam penyampaian
materi sedangkan pada saat pembelajaran online peserta didik
adalah peran utama dalam pembelajaran sehingga peserta didik
memiliki ~ tanggung jawab  sendiri terhadap kebutuhan
pembelajarannya.

b. Sebagai pembelajaran gabungan artinya pembelajaran ini
menggunakan teknologi dengan kombinasi dari sumber-sumber
pembelajaran tatap muka. Tujuan dari pembelajaran blended
adalah memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik untuk
belajar mandiri, berkelanjutan, dan berkembang sepanjang hayat,

sehingga pembelajaran akan lebih menarik.

% Wwalid Abdullah, Model Blended Learning dalam Meningkatkan Efektivitas
Pembelajaran, dalam jurnal : Pendidikan dan Manajemen Islam, Vol. 7. No. 1, 2018. HIm.861
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c. Pembelajaran blended learning menjadikan peserta didik lebih
termotivasi dalam belajar, hal ini dilihat dari aktifnya peserta didik
dalam pembelajaran online. Peserta didik juga memanfaatkan
media lain untuk dapat saling berdiskusi dan bertukar informasi
dengan peserta didik lainnya.®*

B. Pembelajaran Daring
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah proses kegiatan yang mengakibatkan suatu
perubahan dalam diri seseorang. Ciri-ciri perubahan tingkah laku
dalam belajar yaitu seperti, perubahan terjadi secara sadar, perubahan
bersifat continue dan fungsional, perubahan bersifat positif dan aktif,
perubahan bersifat permanen atau tidak sementara, perubahan
bertujuan dan terarah, serta perubahan mencangkup segala tingkah
laku.** Menurut J. Neweg bahwa belajar merupakan proses perubahan
perilaku yang dialami oleh seseorang sebagai akibat dari pengalaman.
Terdapat 3 unsur dalam belajar yaitu belajar sebagai proses tahapan
dalam diri seseorang, sebagai pengalaman dalam belajar, dan akhir dari
proses belajar adalah adanya perubahan dalam diri seseorang.

Dalam teori behaviorisme belajar sebagai peubahan tingkah laku
yang muncul sebagai respons terhadap stimulus yang datang dari luar.
Terdapat unsur dalam konteks behaviorisme yaitu drive, stimulus,
respons, serta reinforcement. Drive yaitu seseorang akan terdorong
memenuhi kebutuhannya dengan belajar. Stimulus yaitu terjadi respons
akibat rangsangan dari luar. Respons yaitu tanggapan dari stimulus

' Hermawanto, dkk, “Pengaruh Blended Learning Terhadap Penguasaan Konsep dan
Penalaran Fisika Peserta didik Kelas X “, dalam jurnal kependidikan fisika, him. 67-70

%2 R. Gilang k, Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Covid-19, (Pancurendang: Lutfi
Gilang, 2020), him. 10

% Muh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 9
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yang diberikan berupa bentuk perilaku. Reinforcement yaitu penguatan
pada subjek belajar.**

Hasil belajar adalah perubahan, tetapi tidak semua perubahan juga
merupakan hasil dari belajar. Kegiatan belajar juga diartikan sebagai
interaksi antara individu dengan lingkungannya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan dengan adanya
penguasaan berupa pemahaman, keterampilan, serta sikap sebagai hasil
proses belajar. Belajar tanpa adanya pembelajaran dapat terjadi namun,
pengaruh aktivitas dari belajar dan pembelajaran akan lebih
menguntungkan dan mudah untuk diamati.

Pembelajaran berasal dari kata belajar dengan awalan “pem” dan
akhiran “an” yang menunjukan adanya unsur dari luar (eksternal) yang
bersifat “intervensi” agar terjadi proses belajar. Sehingga pembelajaran
adalah upaya yang dilakukan dari luar (eksternal) agar terjadi proses
belajar. Jadi pembelajaran mengandung makna bahwa setiap kegiatan
dirancang untuk membantu individu mempelajari sesuatu maka
pemahaman karakter internal individu penting.>> Pembelajaran terdiri
dari 2 aspek yaitu belajar yang mengarah pada peserta didik dan
mengajar yang mengarah pada pendidik sebagai penyampaian
pembelajaran sehingga terjadi proses kegiatan belajar mengajar yang
menimbulkan interaksi positif antara keduanya dengan menggunakan
berbagai sumber agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan.*

Interaksi antara peserta didik dengan pendidik, bahan ajar, sumber

belajar, metode, strategi dalam lingkungan belajar disebut dengan

% Wasis D. Dwiyogo, Pembelajaran Berbasis Blended Learning. (Depok: Rajawali Pers,
2019), hal. 15

%5 H. Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran serta Pemanfaatan Sumber
Belajar, (Depok: Rajawali Pers, 2017), him. 19-20

*® R. Gilang k, Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Covid-19, (Pancurendang: Lutfi
Gilang, 2020), him. 11-12
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pembelajaran. keberhasilan pembelajaran dilihat dengan tingkat
keberhasilan mencapai tujuan pendidikan.?’
2. Pengertian Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran tanpa adanya tatap
muka, tetapi menggunakan platform dan segala bentuk kegiatan
dilakukan dengan online. Aplikasi yang membantu pembelajaran
daring yaitu seperti, zoom, google classroom, google meet, edmudo.*
Pembelajaran daring merupakan inovasi dalam pendidikan yang
melibatkan penggunaan teknologi di dalamnya. Pembelajaran daring
merupakan inovasi pendidikan yang menggunakan sistem jarak jauh
dengan berbagai metode pengajaran dilakukan terpisah dari kegiatan
belajar. Jaringan internet dan web merupakan tempat terselenggaranya
pembelajaran daring, yang artinya bahwa penggunaan teknologi
informasi sebagai sarana dan jaringan internet sebagai sistem dalam
pembelajaran daring. Pembelaaran daring terbukti berhasil dan sudah
banyak digunakan dalam tingkat pendidikan di perguruan tinggi, yang
dapat membantu menyediakan akses belajar untuk semua orang
sehingga belajar tidak hanya dalam lingkup ruang kelas saja.
Pembelajaran ini memang efektif digunakan, namun tidak dipungkiri
bahwa tidak semua kegiatan pembelajaran juga dapat dilakukan secara
online.*

Bukan hal baru dalam dunia pendidikan mengenai pembelajaran
daring (dalam jaringan), munculnya e-book, e-learning, e-laboratory,
e-education, serta e-payment menjadi konsep pembelajaran ini. Hanya
saja dalam pelaksanaanya tidak semua instalasi dalam tingkatan

pendidikan menerapkan proses pembelajaran ini. Pada tahun 2020

" Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran”, dalam
jurnal kajian ilmu-ilmu keislaman, VVol.03, No. 2, 2017, him. 334

%% Rio Erwan Pratama dan Sri Mulyati, Pembelajaran Daring dan Luring Pada Masa
Pandemi Covid-19 dalam jurnal Gagasan Pendidikan Indonesia Vol. 1, No. 2, 2020, him. 51

% Yani Fitriani, dkk, “MotivasiBelajar Mahasiswa pada Pembelajaran Daring Selama
Pandemi Covid-19”, dalam jurnal kependidikan : Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan, Vol.
6, No. 2, 2020 him. 166
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mulailah penerapan pembelajaran ini diterapkan dikarenakan
permasalahan global yang melanda di penjuru negara. Pembelajaran ini
banyak terjadi permasalahan terutama di negara kita, salah satunya
yaitu permasalahan ketidaksediaannya akses internet. Akibatnya
pelaksanaan pembelajaran daring tidak berjalan dengan sebagaimana
mestinya.

Hakikat pembelajaran daring vyaitu terlaksananya proses
pembelajaran yang tidak terpaku pada tugas peserta didik melainkan
antara pendidik dan peserta didik dapat tersambung pada saat proses
pembelajaran sehingga memberikan pembelajaran yang bermakna.
Terdapat 3 prinsip dalam perancangan sistem pembelajaran daring
diantaranya :

a. Sistem pembelajaran mudah dipahami.

b. Sistem pembelajaran harus personal sehingga tidak saling

tergantung

c. Dalam proses pencarian materi dan menjawab soal sistem yang

digunakan harus cepat.

Berdasarkan hal diatas pendidik bukan merupakan komponen yang
salah dalam proses pembelajaran daring. Hal ini karena para pendidik juga
tidak memiliki persiapan yang begitu matang atas penerapan pembelajaran
daring, bahkan pendidik belum memiliki buku pegangan yang dapat
menciptakan pembelajaran online yang berorientasi pada pembelajaran

bermakna.

Pembelajaran daring merupakan sistem pendidikan berbasis
teknologi informasi sebagai media terlaksananya proses pembelajaran.
penyesuaian terhadap perkembangan teknologi menjadi sebuah tantangan
yang berat di mana perubahan terkadang mengakibatkan kendala yang
harus dibenahi. Mengenai pembelajaran daring dimana pembelajaran
secara total menggunakan media internet sedangkan pelatihan kepada

pendidik belum ada. Perkembangan teknologi yang sangat luas
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memberikan dampak yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan salah
satunya kemudahan dalam mengakses sumber belajar yang dapat

dilakukan dimana saja.

Pembelajaran daring menjadikan pendidikan tidak tertinggal
zaman, karena saat ini segala sesuatu serba digital. Pada era digital segala
sesuatu mudah dan tidak terbatas baik menggunakan smarphone atau
mobile. Pembelajaran daring diartikan sebagai pemanfaatan jaringan
internet, dengan memanfaatkan waktu di rumah untuk belajar kapanpun.
Pembelajaran daring yang diterapkan di Indonesia masih jauh dari
harapan, hal ini karena mutu pendidikan masih rendah. Terdapat 5
karakteristik dalam pembelajaran daring yaitu :

a. Menuntut peserta didik mandiri dalam membangun dan
menciptakan pengetahuan.

b. Peserta didik harus dapat berperan aktif dalam prose
pembelajaran (constructivism).

c. Peserta didik akan saling bekerjasama dengan peserta didik
yang lain dalam menyelesaikan masalah dan membangun
pengetahuan (social constructivism).

d. Membentuk komunitas peserta didik (community of learners).

e. Pemanfaatan media website.*

Pembelajaran daring tidak menitik beratkan bahwa pembelajaran
harus dapat terselesaikan dengan baik dan mencapai tujuan kurikulum.
Pembelajaran ini menitikberatkan pada kecermatan peserta didik dalam
mengelola pembelajaran yang dilakukan secara online. Konsep
pembelajaran daring sama dengan pembelajaran e-learning yaitu
memnafaatkan teknologi. e-learning merupakan sistem perangkat

elektronik dalam pembelajaran. karakteristi e-learning yaitu :

0 Dina Maulida, dkk, “Implementasi Pembelajaran Daring melalui Grup Whatsapp pada
Siswa Sekolah Dasar”, dalam jurnal Basicedu, Vol. 5 No. 5, 2021 him. 3335
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a. Memanfaatkan teknologi informasi dalam proses pembelajaran.

b. Memanfaatkan keunggulan media digital.

c. Menggunakan bahan ajar yang dapat diakses banyak orang dan
tidak terbatas.

d. Memanfaatkan komputer untuk menyimapan data yang dapat

diakses dengan mudah.

Keuntungan penerapan pembelajaran daring diantaranya yaitu
dapat meningkatkan interaksi melalui berbagai format, fleksibel,
memberikan pengalam baru kepada peserta didik, meningkatkan
kemandirian peserta didik dalam pembelajaran serta meningkatkan
motivasi belajar. Dalam pembelajaran daring menggunakan platform yang
tersedia sehingga dapat mengurangi dampak negatif dari penggunaan

sosial media yang sering kali dikeluhkan.**

3. Problematika Pembelajaran Daring
Problematika pembelajaran daring di antaranya yaitu :
a. Aplikasi Pembelajaran
Akibat Covid-19 yang melanda di penjuru negara,
menjadikan pembelajaran dialinkan ke dalam pembelajaran
menggunakan internet, yang mau tidak mau harus digunakan
agar pembelajaran dapat tetap terlaksana dengan baik. Dengan
begitu secara mendadak tanpa adanya persiapan pendidik harus
dapat menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran.
Ketidaksiapan ini menjadi kendala bagi pendidik karena dinas
pendidikan belum memberikan pelatihan untuk menggunakan
aplikasi sebagai pendukung pembelajaran daring.
b. Jaringan Internet
Di Indonesia minimnya akses jaringan internet masih

dialami masyarakat terutama pada daerah terpencil. Padahal

* Elina lestariyanti, “Mini Review Pembelajaran Daring selama Pandemi Covid-19
Keuntungan dan Tantangan”, dalam jurnal Prakarsa Paedagogis, Vol. 3 No. 1, 2020 him. 90
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penggunaan jaringan internet sangat penting dalam pelaksanaan
pembelajaran daring.
c. Pengelolaan Pembelajaran
Dalam pembelajaran tatap muka guru sudah terbiasa
dengan pengorganisasian pembelajaran. Namun dalam proses
pembelajaran daring menjadi kendala dikarenakan pendidik
tidak terbiasa dengan sistem daring. Sehingga membutuhkan
ekstra untuk pendidik dapat membuat materi pembelajaran.
d. Penilaian pembelajaran
Jika dilihat dari penilaian peserta didik dirasa maksimal
dalam hasil pembelajaran namun akan menjadi pertanyaan
apakah hasil tersebut benar atau salah. Karena pendidik tidak
melihat secara langsung perkembangan dari peserta didik.
e. Kurangnya pengawasan
Dalam pembelajaran daring peran orang tua sangat penting
dalam mengawasi anaknya dalam pembelajaran. namun hal ini
menjadi kendala dimana para orang tua juga harus membagi
waktunya untuk bekerja sehingga pengawasan terhadap belajar

pada saat daring tidak maksimal.*

C. Pembelajaran Luring

Pada dasarnya pembelajaran dilakukan secara tatap muka di sekolah.
Namun dengan adanya penyebaran Covid-19 yang melanda hampir di
seluruh negara, mengharuskan pembelajaran tatap muka diberhentikan
terlebih dahulu dalam arti bahwa tidak secara terus menerus pembelajaran
tatap muka dapat dilaksanakan pada saat masa pandemi. Metode
pembelajaran luar jaringan (luring) atau offline dapat membantu peserta
didik untuk tetap melakukan pembelajaran di masa pandemi. Pembelajaran

ini dilakukan diluar tatap muka antara pendidik dan peserta didik namun

*2 Sahira kartika sari dan habibi, Implementasi Pembelajaran Daring di Masa Pandemi
Covid-19 di tingkat SD/MI (Serang: Media Madani, 2020), him. 68-71
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dilakukan secara offline. Sistematika pembelajaran luring yaitu pendidik
memberikan tugas dapat berupa hardcopy, video pembelajaran, atau
dengan menonton tv yang menyiarkan acara mengenai materi-materi
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik diluar sekolah.*

Pembelajaran luring merupakan pembelajaran yang dilakukan
sementara waktu agar proses pembelajaran dimasa pandemi tetap
terlaksana dengan baik. Dalam pembelajaran luring peran guru sangat
penting hal tersebut karena guru harus dapat menyampaikan materi dengan
maksimal dalam jangka waktu yang terbatas. Pembelajaran luring tidak
dengan menggunakan jaringan internet namun menggunakan media lain
seperti menonton TV dan dokumen.

Pembelajaran ini dapat dilakukan oleh kelompok kecil atau dengan
pembagian kelompok yang terdiri maksimal 8 orang. Pembelajaran ini
dilakukan pada wilayah yang memiliki zona aman dari penyebaran Covid-
19 dengan mematuhi protokol kesehatan dengan cara : menggunakan
masker, mencuci tangan dengan sabun atau penggunaan handsanitizer,

menjaga jarak, dan tidak berkerumun.*

D. Pembelajaran Tematik
1. Pengertian pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik bukan hal asing dalam pendidikan. Tingkat
pendidikan khususnya Sekolah Dasar diwajibkan untuk menggunakan
pembelajaran tematik yang bertujuan untuk menyampaikan konsep
pembelajaran dengan utuh serta menyeluruh. Pembelajaran tematik
integratif yaitu perpaduan antara kompetensi-kompetensi mata
pelajaran ke dalam tema yang menjadi materi belajar peserta didik.

Pembelajaran tematik menekankan pada peserta didik untuk lebih aktif

* Dian Puspita Eka Putri, “Implementasi Pembelajaran Daring dan Luring saat Pandemi
Coid-19” dalam jurnal kependidikan dan sosial keagamaan, VVol